
J.SSE [2022], [vol.1(1)]   | 22 This article is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License. 

 

PAPER 
View Article Online 

Journal J.SSE  

Journals of Social, Science, and Engineering 

SOCIAL, SCIENCE, AND ENGINEERING 
E-mail: jsse@unifa.ac.id,  website: http://journal.unifa.ac.id/index.php/jsse  

 
 

Cite this: J.SSE, Vol 1 (1): 
22-25, 2022 

. 
 
 
 
 

Received Date: 
16 April 2022 

Accepted Date:  
12 Mei 2022 

 
 

 
 

 
Keywords: 

Korean Wave; Communication Behavior; 
Buying Interests 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
 

 
 

 
Kata kunci: 

Korean Wave; Perilaku 
Komunikasi; Minat Beli 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 

Pengaruh Korean Wave Terhadap Perilaku Komunikasi Dalam 
Menentukan Minat Beli Komunitas Korea Kota Makassar  

Korean Wave Effect towards Makassar City Korean Community Buying Interest and 
Communication Behavior 

J. Mujahidah Pawah1*, A. Nur Insan2, Nur Alim Djalil3 

1 Program Magister Ilmu Komunikasi, Universitas Fajar, Kota Makassar, 90231, Indonesia. 
2 Program S1 Manajemen, Universitas Fajar, Kota Makassar, 90231, Indonesia. 
3 Program Magister Ilmu Komunikasi, Universitas Fajar, Kota Makassar, 90231, Indonesia. 

*Email: zianpawah@gmail.com; (Email: pascasarjana@unifa.ac.id)  

 
Abstract. Korean Wave or Hallyu wave is a popular culture phenomenon which currently has 

been spread to many nations, one of which is Indonesia. Proven by many Korean lover 

communities which exist in Makassar City. This research put the focus on how Korean wave 

affects communication behavior as well as determines the buying interest on Korean lovers in 

Makassar. This research used Media Exposure theory. Whereas the used approach was 

qualitative using questionnaire, observation and literary study. The research result showed that 

Korean wave effect is quite significant on Korean lover community in Makassar. That 

significant is shown from the large Korean wave effect towards buying interest by 44.3% as 

well as communication behavior effect towards buying interest by 44%. The magnitude of the 

Korean wave towards the buying interest and communication of Korean community member in 

Makassar is the exposure from media which includes lifestyle and speaking style.  
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Abstrak. Korean wave atau gelombang hallyu merupakan fenomena budaya populer yang saat 
ini telah menyebar ke banyak negara, salah satunya adalah Indonesia. Terbukti dengan 
banyaknya komunitas pencinta Korea yang sudah ada di Kota Makassar. Penelitian ini 
meletakan fokus pada bagaimana korean wave mempengaruhi perilaku komunikasi serta 
menentukan minat beli pada komunitas pencinta Korea yang ada di Makassar. Penelitian ini 
menggunakan teori Terpaan Media. Sedangkan pendekatan yang digunakan yakni penelitian 
kuantitatif yakni dengan menggunakan Kuesioner, pengamatan dan studi literatur. Hasil 
penelitian menunjukan pengaruh korean wave cukup signifikan pada komunitas pencinta 
Korea di Makassar. Signifikansi tersebut ditunjukkan dari besar pengaruh Korean Wave 
terhadap perilaku komunikasi yaitu 47,4% dan pengaruh korean wave terhadap minat beli 
sebesar 44,3% serta pengaruh perilaku komunikasi terhadap minat beli yakni sebesar 44,0%. 
besarnya pengaruh korean wave terhadap perilaku komunikasi dan minat beli anggota 
komunitas korea di makassar merupakan terpaan dari media yang mencakup gaya berbicara 
serta gaya hidup. 

Kata kunci: Korean wave, perilaku komunikasi, minat beli. 
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PENDAHULUAN  

Media menjadi senjata utama dalam penyebaran budaya di era globalisasi, mengingat media 
berperan sebagai agen penyebar budaya yang masif dengan menjadi jembatan antara agen 
dan konsumen. Media merupakan saluran yang berpengaruh dalam distribusi kebudayaan 
global yang secara langsung memengaruhi perubahan gaya hidup masyarakat dan 
menjadikan masyarakat sebagai konsumen dari suatu budaya baru. 

Tersebarnya budaya korea atau korean wave di Indonesia telah memberikan pengaruh 
terhadap minat beli masyarakat khususnya di Kota Makassar. Saat ini generasi milenial 
merupakan generasi yang paling banyak jumlahnya dalam komposisi penduduk di Indonesia. 
Generasi milenial berada pada rentan usia 20 tahun hingga 40 tahun. Usia tersebut 
merupakan usia produktif yang akan menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. 
Salah satu ciri utama generasi milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban 
dengan komunikasi, media dan teknologi digital. Oleh karena itu generasi milenial 
merupakan salah satu generasi yang memiliki minat beli yang cukup tinggi. 

Penelitian ini menjadi penting dalam studi ilmu komunikasi guna memahami lebih jauh 
bagaimana fenomena budaya, dalam hal ini Korean Wave, dapat menjadi instrumen dalam 
mempengaruhi perilaku komunikasi dan minat beli komunitas Korea di kota Makassar. 
Korean Wave telah menjadi budaya populer yang hingga hari ini telah mendominasi gaya 
hidup serta perilaku konsumsi masyarakat khususnya anak muda yang tergabung dalam 
komunitas. Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
keberhasilan budaya sebagai alat komunikasi yang difasilitasi oleh teknologi komunikasi dan 
informasi dalam mengubah perilaku individu/kelompok, serta lebih jauh menentukan minat 
beli individu/kelompok tersebut. Sehingga penulis menganggkat judul ini dikarenakan 
melihat fenomena yang terjadi saat ini, banyaknya kaum milenial yang tertarik dengan 
budaya dari luar, sehingga memepengaruhi gaya hidup serta cara berkomunikasi.  

 
METODOLOGI 

Dalam penelitian ini yang membahas tentang pengaruh korean wave terhadap perilaku 
komunikasi dalam menentukan minat beli komunitas Korea kota Makassar, dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah para milenial yang 
bergabung dalam komunitas pencinta Korea yang berada di kota Makassar yang terdiri 
dari komunitas Exol, Army, Blink, dan Ten4squad. Penentuan ukuran atau jumlah 
sampel juga bisa dilakukan dengan perhitungan statistik. Perhitungan statistik ini bisa 
diterapkan dengan rumus Yamane. Rumus Yamane digunakan untuk populasi yang 
besar yang didapat dari pendugaan proporsi populasi (Kriyantono,2006). Penelitian ini 
menduga jumlah dari keseluruhan anggota komunitas populasi 150 orang. Persisi 
ditetapkan diantara 5% dengan tingkat kepercayaan 95% maka diperoleh jumlah sampel 
yang akan diteliti adalah sebesar 109 responden. Dalam penelitian ini, digunakan teknik 
pengumpulan data kuesioner. Teknik analisis statistik deskriptif melalui uji validasi dan 
uji reabilitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tanggapan 109 responden, terdapat jumlah responden laki-laki 19 orang 
atau sebesar 19% sedangkan jumlah responden perempuan berjumlah 90 orang atau 
sebesar 90%. Berdasarkan karakteristik usia, jumlah responden dengan usia ≤ 15 tahun 
sebesar 1 orang atau 1%, 16-25 tahun sebesar 97 orang atau 90%, dan dengan usi ≥ 26 
tahun sebesar 11 orang atau 11%. 

Tabel 1. Hasil Regresi Uji HipotesisVariabel X terhadap Y1 

Variabel Sig. 

(<0,05) 
Ket. R (R square) T hitung 

Independent Dependent 

Korean Wave (X) Perilaku Komunikasi (Y1) 0,00 Signifikan 0,689 0,474 9,780 

Korean Wave (X) Minat Beli (Y2) 0,00 Signifikan 0,665 0,443 9,174 

Perilaku Komunikasi (Y1) Minat Beli (Y2) 0,00 Signifikan 0,669 0,440 9,132 
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Nilai signifikan pada table 1 bernilai 0,000 yang menunjukan nilai yang lebih kecil dari 
standar signifikan 0,05, berarti variabel Korean Wave (X) terhadap Perilaku Komunikasi 
(Y1), Perilaku Komunikasi (Y1) terhadap Minat beli (Y2) dan Perilaku Komunikasi (Y1) 
terhadap Minat beli (Y2) memiliki pengaruh yang signifikan. 

Tabel diatas juga menunjukan hasil dari koefesien korelasi (r) dengan nilai variabel pertama 
0,689, varaiabel kedua 0,665, dan variabel ketiga 0,669. Maka dari table koefesien korelasi 
dapat dikatakan bahwa variabel Korean Wave terhadap Perilaku Komunikasi, Korean Wave 
terhadap Monat Beli, Perilaku Komunikasi terhadap Minat beli memiliki hubungan yang 
kuat. 

Nilai R Square digunakan untuk menganalisis hasil koefesien determinasi (KD), dimana 
nilainya didapat dari rumus KD = R Square x 100% sama dengan (0,474 x 100%) maka 
hasilnya  47,4%, variabel kedua (0,443 x 100%) maka hasilnya 44,3%, dan variabel ketiga 
(0,440 x 100) maka hasilnya 44,0%. Maka dapat dikatakan bahwa semua variabel memiliki 
pengaruh yang nyata. Berdasarkan table 1 dapat diketahui t hitung masing-masing variabel 
dan distribusi t table dengan rumus df= n – k (107 – 1 = 106) diperoleh nilai 1,659. Maka, 
dapat dianalisis bahwa: 

1. Variabel Korean Wave memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t table. Didapatkan 
hasil 9,780 > t table (1,659) maka dapat diketahui bahwa secara langsung terdapat 
pengaruh signifikan dari Korean Wave terhadap Perilaku Komunikasi. 

2. Variabel Korean Wave memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t table. Didapatkan 
hasil 9,174 > t table (1,659) maka dapat diketahui bahwa secara langsung terdapat 
pengaruh signifikan dari Korean Wave terhadap Minat beli. 

Variabel Perilaku Komunikasi memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t table. Didapatkan hasil 
9,132 > t table (1,659) maka dapat diketahui bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan 
dari Perilaku Komunikasi terhadap Minat Beli. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan,  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Korean Wave memberikan pengaruh kepada perilaku komunikasi. Berdasarkan data 
nilai Thitung X (9,780) > Ttabel (1,659) yang menunjukan bahwa variabel Korean wave 
memiliki nilai Thitung lebih besar dari nilai Ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh signifikan dari Korean Wave (X) terhadap Perilaku 
Komunikasi (Y1). 

2. Korean Wave memberikan pengaruh kepada minat beli. Berdasarkan data nilai Thitung 
X (9,174) > Ttabel (1,659) yang menunjukan bahwa variabel Korean wave memiliki nilai 
Thitung lebih besar dari nilai Ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh signifikan dari Korean Wave (X) terhadap minat beli (Y2). 

Perilaku komunikasi memberikan pengaruh kepada minat beli. Berdasarkan data nilai Thitung Y2 
(9,132) > Ttabel (1,659) yang menunjukan bahwa variabel Korean wave memiliki nilai Thitung lebih 
besar dari nilai Ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan 
dari perilaku komunikasi (Y1) terhadap minat beli (Y2). 
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